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- Cembar Persem6afan 

Jan takfan indafi tanpa mentan dan rem6ulan, 6egitu jga fidup takkan indah tanpa tujuan, 

harapan sera tantangan. Meski terasa berat, namun manisnya lidup justru akan terasa, apa6la 

semuanya tertalui dengan baif, mesk farus memertukan pengorbanan. 

Kupersemalikan karya keaf ni, untukcafaya fidupku, yang senantiasa selalu ada saat ska 

ma pun duka, setau mendorong, selal mendengarfan cenitak, memanjatkan doa disetiap doa­ 

doanya dan memotivasi saat putn bungsu terintanya hampa tak tent arah yaite Almarfumaft 

Mama Landa terkasif fingga dipengfjng usianya, Papa Djoko tersayang, Tante am 'Mami 

tereinta. 'Kakgk-Kakakku yang tereinta: Dyaf, 'Ldo, Am, sera 'Nova Andn ijanarf Candidate 

compamon of my five. Tank you so cf for everything, I do oe you _Au(( " 

Orang-orang yang telaf 6erperan jga dalam menerangi fidupky : Bude 'Tim yang telal 

mendamping acara wsudak, teman-teman Kos Ku, kakfia CS, teman-teman kantor T.'Komats 

·Marketing and Support Indonesia teman seperjangan d 'UNSD, (ala uwill-can, his-san dkf, 

4-E, £±±£i IA#Lu5 

Teman-teman yang tidaf_ dapat disebutkan satu perat. Terimakasil untuk peranamrya yang 

tefaf di6enkan kepadaK 

tntuk_ 6anyakya tujan yang farus dicapai, untuk_banyakya impan yang akan dikejar, untuf 

sebafi pengfarapan, agar fdup juuf tetfl berakna. Tragedi terbesar dalam ffup uukanlaf kematian 

tap fidup tanpa tujuan. Tenulaf bemimpi untuk_sebuaf turuan, pastirya diimbangi dengan tindakan 

ryata, agar mimpi dan argan tidak_ fanya menjafi sebuaf bayargan semu 

Dengan tindakan nyata, dan jadi jiwa baja bufan faca. Mental taja adafaf mental yang selal 

posit if, balifan tetap bersyufur disaat masalah dan Keadaan yang benar-benar slit tengaf mengfimpitnya. 

Sedangkan 'Mental kaca adalafi mental yang rapuuf, maka Kgtika pal masalaf mengfantam Kita, maka 

dengan mudaf Kita putus asa, frustasi, kecewa, marah dan jadi remf_redam. Sepotong best baa akan 

menjadi se6uaf alat yang berguna setelaf le6il dufu diproses dan dibentuk_dengan pal Setiap pukufan 

memang menyakitkan 'Namun mental baja selaf memyadani bafa itu 6aik_untuuf_dirinrya 

Ingatlah selal pepataf iri Palu dapat mengfancurfan kaca, tapi palu membentuk_ baja 



ABSTRAK 

Skripsi Analisis Teori Psikoanalisis Sigmund Freud Dalam Drama Chichi 

Kaeru Karya Kikuchi Kan, Windy Jacklyn (09110908), Jurusan Sastra Jepang, 

Fakultas Sastra, Universitas Darma Persada. Jakarta, Juli 2011 

Skripsi ini membahas tema karya sastra berupa drama, Dalam hal ini 

penulis membahas drama Kikuchi Kan yang berjudul Chichi Kaeru. Bagi penulis 

drama ini salah satu yang menarik karena kalimat-kalimat yang ada dalam naskah 

drama diceritakan dengan bahasa yang ringkas dan jelas 

Dalam penelitian ini penulis menganalisis permasalahan tokoh dan 

penokohan tiap peran dengan menggunakan pendekatan instrinsik dan ekstrinsik 

Melalui pendekatan intrinsik menggunakan konscp tokoh, penokohan dan alur, 

Sedangkan pendekatan ckstrinsik menggunakan teori psikoanalisis Sigmund 

Freud unsur id, ego, dan superego. 

Penulis Berharap agar skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH 

Sebuah teori kepribadian diharapkan mampu memberikan jawaban 

atas pertanyaan-pertanyaan sekitar "apa", "bagaimana", dan "mengapa" 

tentang tingkah laku manusia. Maka, sebuah tcori kepribadian yang 

lengkap biasanya memiliki pembahasan tentang unsur-unsur pembentuk 

sosok kepribadian, tingkah laku manusia, proses pertumbuhan sejak masa 

kecil sampai mencapar kedewasaan, asal usul proses berkembangnya 

manusia tersebut, dan bagaimana cara membantu tingkah laku manusia 

yang menyimpang. 

Sigmund freud yang terkenal dengan scbutan Freud merupakan 

psikolog pertama yang mengemukakan aspek-aspck perkembangan 

kepribadian dan terutama menekankan terhadap peranan tingkah laku 

manusia ditentukan dani tahun awal masa bayi dan kanak-kanak dalam 

meletakkan struktur watak dasar pribadi. Identifikasi ciri-ciri orang lain 

dan menjadikannya bagian yang tak terpisahkan dari kepribadiannya 

sendiri. lbu dan Ayah mungkin merupakan tokoh-tokoh identifikasi 

terpenting dalam kehidupan seseorang.' 

A Supratiknya, Teon-teon Pskodinamik [Klinis) (Yogyakarta,1993) h.64 



Pendekatan Psikoanalisis telah dipelopori oleh Sigmund Freud 

(1856-1939) yang berpendapat hahwa sebagian besar tingkah laku 

dipengaruhi oleh proses-proses psikologi, tidak sekedar yang merujuk 

kepada pemikiran, kebimbangan serta harapan yang tidak disadari oleh 

ses~orang termasuk perlakuan normal dan abnormal hasil daripada faktor 

genetik dan hingkungan sekitarnya 

Teori struktur kepribadian Sigmund Freud membagi struktur psik is 

menjadi tiga bagian yaitu id, ego dan superego. 

Id merupakan sumber dorongan dan nafsu yang diwarisi, 

mementingkan diri sendiri dan tidak ada pengaruh kepada dunia nyata dan 

mempengaruhi tingkah laku hayi apabila dorongan atau kemauannya 

begitu kuat. Ego juga perlahan-lahan mengambil tanggung jawab 

mendorong id supaya mengikut kehendak moral dan etika masyarakat. 

sementara superego pula berfungsi scbagai penghantar maklumat nilai 

moral yang berkembang daripada didikan agama kepada ego yang 

mengawal id. Pendekatan ini, id dan super ego cukup kuat untuk 

menguasai ego biasanya konflik akan berlaku dalam diri individu. 

Begitu pula dalam karya sastra yang akan penulis bahas berjudul 

Chichi Kaeru mengangkat kontlik individu seseorang yang lebih 

mementingkan kesenangan dirinya sendiri tanpa memperdulikan orang 

lain disekitarnya bahkan istri dan anak-anaknya 

1bid.h.64 
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Drama pendek Chichi Kaeru yang ditulis oleh Kikuchi Kan (1888­ 

1948) merupakan salah satu karangan Kikuchi Kan yang mendapat 

sambutan yang bak dart publik dan sukses hingga telah mencapai satu juta 

eksemplar yang diterbitkan. Kikuchi Kan kelahiran Tokyo, 3 May ini lulus 

dari jurusan sastra Inggris Universitas Kyoto. la sangat tertarik dengan 

karya sastra hingga beliau banyak menuangkan idenya dalam novel dan 

diperjualbehikan ke khalayak ramai dengan sambutan yang sangat positif 

Drama imi sangat menarik, karena dalam drama terscbut 

menggunakan penganalisaan jiwa manusia secara tajam, kalimatnya ditulis 

secara ringkas dan terang serta mempunyai kesamaan dengan pengalaman 

teman terdekat penulis. Berdasakan hal tersehut, maka penulis mengangkat 

drama ini menjadi bahan penulisan skripsi. 

1.2. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis mengidentifikasikan 

masalah, sebagai berikut; 

I .  Bagaimanakah penokohan dalam drama Chichi KNaeru 

2. Apakah teori Sigmund Freud tentang id, ego, superego dapat 

dibuktikan dalam drama Chichi Kaeru' 

3. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi id, ego. superego 

3 



I.3. PEMBATASAN MASALAH 

Berdasarkan identifikasi masalah terscbut di atas. Maka penulis 

membatasi masalah id. ego, superego dalam penokohan drama Chichi 

Kaeru menurut teori Sigmund Freud. 

1.4. PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka penulis 

merumuskan masalah melalui pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 

I .  Bagaimanakah penokohan dalam drama Chichi Kaer? 

2. Bagaimanakah penokohan dari para tokoh dalam drama Chichi Kaeru 

dianalisis melalui id, ego, superego teori Sigmund Freud?' 

1.5. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuannya adalah, 

scbagai herikut: 

I .  Membuktikan penokohan dalam drama Chichi aeru 

2. Membuktikan penokohan dari para tokoh dalam drama Chichi 

Neru berdasarkan teori dari Sigmund Freud tentang id. ego, 

superego. 

4 



1.6. LANDASAN TEORI 

Landasan teori yang akan penulis kemukakan dalam penelitian ini 

dibagi menjadi 2 unsur. yaitu: 

I. Unsur Intrinsik 

Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang dapat membangun 

karya sastra itu sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan 

karya sastra hadir scbagai karya sastra, Unsur instrinsik sebual 

drama adalah unsur-unsur yang sccara langstung turut serta 

membangun cerita perpaduan antar berbagai unsur instrinsik yang 

membuat sebuah karya sastra drama terwujud.' 

U'nsur intrinsik terdiri dari: tema. alur, latar, perwatakan, 

sudut pandang, dan nilat nilai yang terkandung didalamnya, tetapi 

dalam penulisan ini penulis akan mengulas banyak tentang tokoh 

penokohan. alur dan latar saja. 

2. Unsur Ekstrinsik 

Unsur Ekstrinsik adalah pendekatan yang meneliti unsure­ 

unsur yang tersirat dari karya sastra tersebut yang meliputi unsur 

historis moral, psikologis dan lain-lain. Unsur ekstrinsik 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari karya sastra." 

' Burhan Nurgiantoro, Teoni Pengkojan Fkst, (Yogyakarta Gajahmada University Press, 1994) 
h.149 

ibid hal 150 
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Penulis menggunakan pendekatan psikoanalisis menurut 

Sigmund Freud yang ditinjau dari Segi id, ego,dan superego. 

Menurut teoni psikoanalisis Sigmund Freud. kepribadian 

terdiri dari tiga elemen Ketiga unsur kepribadian itu dikenal 

sebagai id, ego,dan superego yang bekerja sama untuk 

menciptakan perilaku manusia yang kompleks 

1.7. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 

kualtatif dengan sumber data tertulis (teks) naskah drama Chichi Kaeru 

dan didukung dari sumber lain yang relevan. Metode pengumpulan data 

dilakukan melalui studi kepustakaan dan media internet. Studi kepustakaan 

dilakukan dengan membaea literatur, tentang sastra, dan psikologi yang 

erat kaitannya dengan penulisan skripsi ini. Penulis melakukan studi 

pustaka dengan menggunakan sejumlah buku yang dijadikan scbagai 

sumber dari kepustakaan Universitas Darma Persada. 

1.8. MANFAAT PENULISAN 

Manfaat dari penehitian ini penulis mengharapkan dapat menambah 

pemahaman tentang karya sastra, khususnya dengan pendekatan 

psikoanalisis teori Sigmund Freud. 
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1.9. SISTEMATIKA PENULISAN 

BABI 

BAB II 

PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, landasan teori. metode penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

ANALISIS INTRINSIK DRAMA CHICHI KAERU 

Bab ini mengungkapkan unsur-unsur instrinsik yang ada 

dalam drama Chichi Kaeru 

BAB III ANALISIS EKSTRINSIK DRAMA CHICHI KAERU 

Bab ini mengungkapkan unsur ekstrinsik yang ada dalam 

drama Chichi Kaeru, mengungkapkan teori id, ego, 

superego menurut Sigmund Freud. Serta membuktikan 

penokohan tersebut dalam setiap tokoh di drama Chichi 

Kaeru menurut teori dari Sigmund Freud. 

BAB IV KESIMPULAN 

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari analisis 

penelitian ini. 
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